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ABSTRAK

Penelitian tentang Perilaki Harian Kuau Raja (4rgusianus Argus Linnaeus, 1766) di
Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat telah
dilakukan pada bulan Juni 2010. Pengamatan dilakukan selama 10 hari dengan total
waktu kontak pengamat dengan hewan objek penelitian selama 100 jam. Metoda
yang digunakan dalam pénelitian ini adalah metoda survey dengan teknik scan
sampling di kandang Kuau Raja dari pukul 07.00-16.00 WIB. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku harian Kuau Raja terdiri dari sembilan aktivitas, yaitu
bergerak sebanyak 38,88%, pada jantan dan 41,06% pada betina, istirahat sebanyak
30,79% pada jantan-dan 31,74% pada betina , menelisik sebanyak 21,48% pada
jantan dan 17,37 -pada betina, bersuara sebanyak 2,19% pada jantan dan 0,26% pada
betina, makan sebanyak 5,01% pada jantan dan 9,05% pada betina, minum sebanyak
" 0,22% pada betina, mengiap sebanyak 0,59% pada jantan dan 0,08% pada betina,
mengembangkan sayap sebanyak 0,66% pada jantan, dan defekasi sebanyak 0,39%
pada jantan dan 0,22% pada betina. Aktivitas Kuau Raja di penangkaran
menunujukkan kesamaan dan perbedaan dengan di alam.



ABSTRACT

Research about Daily Behavior of Great Argus (drgusianus argus Linnaeus, 1766)
at Taman Marga Satwa and Budaya Kinantan Bukittinggi West Sumatera was
conducted on June 2010 during 10 days within 100 hours contact with object
observation by observer. This research use survey method with scan sampling
technic at place to keep Great Argus from 07.00-16.00 o’clock. As object
observation are pair of Great Argus that present at Taman Marga Satwa dan Budaya
Kinantan Bukittinggi West Sumatera. From the result indicate that daily behavior of
Great Argus consist of nine activity, that is locomotion 38,88% male and 41,06%
female, resting 30,79% male and 31,74% female , grooming 21,48% male and 17,37
female, calling 2,19% male and 0,26% female, feeding 5,01% male and 9,05%
female, drinking 0,22% female, evaporating 0,59% male and 0,08% female, display
0,66% male, and defecation 0,39% male and 0,22% female. The activity of Great
Argus in observation area showed the similarity and disparity with in nature.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

.Burung Argusianus argus (Kuau Raja) merupakan burung yang memiliki bulu sayap
dan ekor yang panjang dengan tanda menyerupai mata. Pada jantan bulu sekunder
pada sayap sangat panjang dan dekoratif dengan pola berwarna kekuningan serta
hitam (Holmes, 1990). Sedangkan pada betina bulu sekunder pada sayap pendek dan

.~ sederhana tanpa bintik menyerupai mata (Ben and Edward, 1975).

Di alam, Kuau Raja ditemui hidup pada permukaan tanah di tempat terpencil
dalam huﬁn pada dataran rendah dan daerah berbukit pada ketinggian 500 m atau
lebih (Marle dan Voous, 1988). Menurut MacKinnon, Karfn dan Bas (1992) Kuau

Raja, umum-ditemukan.di hutan primer dataran rendah dan hutan bekas tebangan
yang kei'ing sampai ketinggian 1200 m. Di habitatnya, burung jantan memiliki
daerah feritori tersendiri seluas 5-8 m” sebagai area dansanya. Area ini bebas dari
daun m-aE dan ranting pp‘pon yang jatuh (Smythies, 1960).

.~ Kuau Raja bisa _dikenali dari suaranya yang nyaring dan khas. Suara Kuau
Raja meledak-ledak dengan nada ganda berbunyi "ku-wau". Hal inilah yang
menyebabkan spesies ini diberi nama Kuau Raja. Penambahan kata Raja dikarenakan
burung ini berukuran besar. Suara dikeluarkan dengan jeda 15-30 detik atau bahkan

.Jebih panjang. (Holmes, 1990). Menurut Smythies (1960), burung jantan akan
bersuara keras dan nyaring untuk mencari teman atau pasangannya. Hal ini

~dikarenakan burang jantan hidup soliter.

Kuau Raja hanya bisa terbang pada jarak pendek, namun memiliki
kemampuan berlari yang sangat baik. Kemampuan ini dilakukan untuk berpindah

tempat ketika menghindari musuh atau mencari pasangan saat kawin (Sibley, 2001).



Selain dengan berlari Kuau Raja juga dapat berpindah tempat dengan melompat ke
dahan pohon.

Burung Kuau Raja merupakan fauna identitas daerah Sumatera Barat
(Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Tahun 1989). Di Indonesia, burung ini
dilindungi oleh PP No. 7 dan 8 Th. 1999. Sedangkan menurut [UCN Red List, hewan
ini digolongkan sebagaiwhewaq mendekati terancam punah (Near ThreatenediT)
dan tercantum dalam Appendix II CITES (Birdlife Internasional, 2009). Hal ini
dikarenakan penampilan Kuau Raja yang menarik dan penyebarannya terbatas pada
daerah_Sumatera, Kalimantan, dan Malaysia (MacKinnon et al., 1992). Untuk itu,
burung ini perlu dilestarikan dan dijaga keberadaannya.

Budaya Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat. Lokasi ini terletak di atas Bukit
Cubadak Bungkuak Bukittinggi Sumatera Barat dan merupakan satu-satunya kebun
bina;ang yang ada di Sumatera Barat dan tertua di Indonesia (Yulius, 2009). Di

.~daerah konservasi ini Kuau Raja dikandangkan bersama 16 ekor Balam Jambi
(Streptopelia bitorquata). H&\ll ini diperkirakan ;nengéanggu- aktivitas Kuau Raja
yang suka hidup di tempat terpencil. |

Sebelumnya penelitian tentang tingkah laku burung Galliformes di kebun

-.binatang sudah pernah dilakukan oleh Arifinsjah (1986) terhadap Ayam Hutan Hijau
(GaIIuS varius). Hasil penelitian Arifinsjah (1986) mengemukakan bahwa di kebun
bmatang)Ayam Hutan Hijau kurang aktif karena burung tersebut lebih banyak
beristirahat daripada beraktivitas. Khusus Kuan Raja, belum pernah dilakukan

--penelitian tentang tingkah lakunya di area konservasi bahkan data di lapangan sangat
sedikit. Untuk itu, perlu dilakukan pengamatan terhadap perilaku harian burung

Kuau Raja di Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi.

—



1.2 Perumusan Masalah

Burung Kuau Raja_hidup di tempat terpencil di hutan dataran rendah atau daerah
berbukit dan sangat sensitif ferhadap gangguan yang terjadi disekitarnya schingga
sangat sedikit data tentang habitat, ekologi, serta tingkah lakunya. Adanya individu
Kuau Raja di penangkaran merupakan peluang untuk mengetahui tingkah lakunya.

Untuk itu, dilakiikatilal penelitian tentang perilaku harjan burung ini di penangkaran.
1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian _ini adalah untuk mengetahui perilaku harian burung Kuau
Raja di penangkaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
serta sebagai data dasar bagi instansi terkait terutama Taman Margasatwa dan

f

Budaya Kinantan Bukittinggi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi Kuau Raja

Kuau Raja tergolong ke dalam ordo Galliformes yang merupakan kelompok ayam
dan termasuk dalam suku Phasianidae (Fowler and Miller, 2003). Anggota suku
Phasianidae adalah burung-burung yang memiliki bulu-bulu indah dan kaki yang
kuat. Salah satu spesies burung ini adalah Argusianus argus (Smythies cit Hernowo,
© 1989). k=

2.2 Morfologi Kuau Raja

Kuau Raja mgmpunyai bulu berwarna coklat kemerahan dan kepala berwarna
biru. Burung jantan dewasa berukuran besar dengan Eanjang mencapai 200 cm. Pada
bagian kepala terdapat jambul dan bulu tengkuk berwarna kehitaman. Burung betina
berukuran lebih kecil dari burung jantan dengan panjang sekitar 75 cm. Pada bagian

.. kepala terdapat jambul berwama kecoklatan (Delacour, 1947)
Menurut MacKinnon ef al. (1992) Kuau Raja jantan memiliki bulu ekor yang
~ sangat panjang. Selain itu, bulu sayap dihiasi dengan bintik besa:: menyerupai mata.
Bagian kepala berwarna biru dan tidak berbulu (Gambar 1a). Sedangkan Kuau Raja
betina memiliki bulu sayap lebih pendek dan berwama lebih gelap. Bulu pada bagian

sayap tidak dihiasi bintik besar menyerupai mata (Gambar 1b).
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Gambar 1. B tan dan (b) Betina

2.2 Distribusi

Anggota Phasianidae umumnya hidup secara berkelompok di daerah terbuka baik
pada musim berbiak (breeding) atau di luar musim berbiak. Namun, ada beberapa
spesies yang hidup secara soliter. Pada spesies ini terdapat pertemuan antara jantan
dan betina yang hanya terjadi pada musim breeding, seperti Kuau Raja (del Hoyo,
Elliot, and Sargatal, 1994).

Burung Kuau Raja memiliki daerah sebaran terbatas. Menurut Sutedja dan
Yusuf (1993), distribusi burung Kuau Raja di Indonesia hanya terdapat di Sumatera
dan Kalimantan. Di Sumatera, burung ini tersebar di Palembang, Selatan (ZMA),
Pulau Lima, Lampung (RMNH), dan Aceh bagian Selatan (Marle dan Voous, 1988).
Sampai saat ini belum ada catatan mengenai daerah distribusi burung ini di Sumatera
Barat. Namun, diperkirakan Kuau Raja di Sumatera Barat terdapat di Pasaman, Batu

Sangkar, Lembah Anai, dan Bukit Barisan.
2.4 Tingkah laku

Secara umum, tingkah laku burung dapat dibedakan atas dua kategori, yaitu tingkah
laku pemeliharaan diri (self~maintenance behavior ) dan tingkah laku sosial (social
behavior). Self-maintenance behavior merupakan tingkah laku spesifik individu
yang bertujuan untuk menjaga kondisi fisiknya, seperti makan, menelisik

(grooming), dan mandi. Sedangkan social behavior merupakan cara yang digunakan



burung untuk berinteraksi dengan individu lain dalam spesiesnya, seperti bersuara
dan bercumbu. Kedua tipe tingkah laku burung kadang sulit dibedakan karena
.masing-masing aktivitas tersebut bisa dilakukan bersamaan (Sibley, 2001).

Pola aktivitas burung terdiri dari aktivitas harian dan aktivitas musiman.
Aktivitas harian ialah semua aktivitas yang dilakukan setiap harinya secara teratur,
seperti makan, mencari makan, berpindah, dan menandai daerah teritori. Aktivitas ini

~dikenal dengan istilah _circadian rhythm. Aktivitas ini dipengaruhi oleh kelenjar
(pirle_al, organ yang sensitif terhadap cahaya dan‘ terdapat di Ot{ilk. Sedangkan aktivitas

musiman ialah aktivitas yang hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu, seperti \

breeding, penjagaan sarang, membuat sarang, dan migrasi. Akfivitas ini dikenal
~dengan istilah circannual behavior (Sibley, 2001). \

Menurut del Hoyo et al (1994) burung Phasianidae beranjak dari sarang
untuk mencari makan pada pagi hari. Setelah itu burung akan kembali ke sarang pada
siang hari dan‘kembali mencari makan pada sore hari. Burung phastanidae mencari

.makan di tanah dan beberapa spesies ada yang mencari makan di pohon. Hewan ini
mencari makan deném berjalan, mengais tanah atau mematuk-matuk tanaman secara

.« individu atau bersama keluarga (Sibley, 2001).
Winarni, John; dan Timothy, (2005) menyatakan bahwa burung Kuau Raja
--..termasqk hewan diurnal. Hewan ini aktif pada pagi hari sekitar satu jam setelah
matahari terbit dan sore hari sekitar dua jam sebglum matahari terbenam. Aktivitas
- pagi hari Kuau Raja dimulai dengan panggilan dan pada saat siang hari burung ini

tidak begitu aktif.

-~ Menurut' Sibley (2001), sebagian besar burung melakukan komunikasi
melalui pang:gilan. Komunikasi ini biasanya dilakukan untuk menandakan daerah
teritori atau mencari pasangan. Dalam menandakan daerah teritori burung Kuau

melakukan suara panggilan yang keras. Sedangkan untuk mencari pasangan burung




Kuau Raja melakukan panggilan yang keras dan nyaring. Komunikasi dapat diartikan
berbeda oleh burung lain sesuai keadaan atau kondisi lingkungan. Komunikasi antara
-individu jantan dan betina menandakan terjadinya pemilihan pasangan untuk
breeding. Selain melalui panggilan komunikasi juga dapat dilakukan melalui pola
bulu dengan bentuk dan warna yang mencolok. Komunikasi ini dilakukan untuk
pengenalan suatu spesies terhadap spesies lainnya dan menandakan adanya predator

" ketika sedang mencari makan.
2.5. Makanan

....BuEung Kuau Raja mer_l._lpakan hewan generalis yang memakan jenis makanan yang
sangat beragam. Hal ini menypbabkafl hewan tersebut bisa memilih makanan lain
Jjika makanan yang disukai tidak tersedia (Campbell, Jane, dan Lawrence, 2004).
Makanan burung Kuau Raja adalah bua{l-bqahan yang jafuh. Selain itu burung ini
juga memakan semut, siput, dan beberapa jenis serangga lainnya. Semut merupakan
makanan yang disu-lcai, termasuk semut api. Kuau Raja juga memakan tumbuh-

tumbuhan terutama memakan daun serta biji-bijian (Smythies, 1960).
> 276. Reproduksi -

Menurut del Hoyo ez al. (1994), musim berbiak Kuan Raja belum diketahui dengan
pasti. Biasanya telur ditemukan sekitar bulan Maret sampai Juni*dan suara panggilan

. jantan serta‘t aktivitas kawin terjadi pada bulan Januari. Hewan ini memiliki tingkah
laku kawin yang menarik. Pada musim kawin, Kuau Jjantan memamerkan bulu sayap

- dan ekomya setinggi 156 cm di depan burung betina. Bulu-bulu sayapnya dibuka
membentuk kipas, memamerkan "ratusan mata” di depan pasangannya (Holmes,

1990).



Setiap pagi burung jantan mengeluarkan suara keras dan nyaring untuk
menarik perhatian burung betina. Jika ada betina yang datang maka burung jantan
...memulai tarian dansanya yang diperlihatkan kepada betina. Akhir dari tarian dansa
ini terjadi perkawinan antara individu jantan dan betina. Setelah perkawinan selesai,
betina akan meninggalkan jantan (Perrins and Alex, 1985).
Adapun tarian dansa yang dilakukan hewan jantan terdiri dari 3 tahap. Mula-
--mula burung. jantan menyapukan ekornya ke tanah sehingga ranting dan kerikil
terkumpul ke betina. SeIanjutny.'(l burung jantan berdiri tegak dan mendirikan bulu
ekornya dan membentuk kipas besar yang melengkung secara vertikal dihadapan
betina. Setelah itu, ia membungkuk secara teratur dihadapan betina (Smythies; 1960).
. ﬁewz\m betina dapat menghasilkan telur dua butir, berbentuk oval, licin,
mengkilat, dan berwarna kuning kemerahan dengan bintik coklat kemerahan.
<~ (Sutedja dan Yusuf, 1993). Biasanya telur ditemukan pada bulan Maret-Juli di
Semenanjung Malaysia. Telur ini dierami oleh betina selama 24-25 hari (del Hoyo e?

al. 1994).



III. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada 5-14 Juni 2010. Pengamatan dilakukan di Kandang
Burung Kuau Raja di Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi
Sumatera Barat. Analisa data dilakukan di Laboratorium Ekologi Perairan Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas,

Padang,
3.2 Deskripsi Lokasi

Lokasi kandang Kuau Raja berada di dekat Mushala di Bagian Benteng Fort de
Kock, Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat.
' Kandang terbuat dari kawat yang rapat dan berbentuk prisma segi enam denéan luas
47,61 m* yang merupakan bekas tempat penangkaran kupu-kupu (Gambar 2). Di
bagian dalam kandang terdapat tujuh batang tanaman hias kembang sepatu (Hibiscus
sp.) dan potongan kayu sebagai tempat bertengger burung. Selain itu, di dalam
kandang juga terdapat sarang burung Balam Jambi (S. bitorquata) yang ditempelkan
pada bagian atas dinding kawat. Di bawah sarang Balam Jambi (di lantai) terdapat
~tempat bertelur Kuau Raja dan disampingnya terdapat baskom sebagai tempat
makan. Pada bagian ujung Kiri terdapat tempat air dari baskom yang dialiri oleh air

kran, Adapun sketsa lokasi kandang burung Kuau Raja dapat dilihat pada Gambar 3.



Gambar 2. Kandang Kuau Raja di Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan
Bukittinggi Sumatera Barat
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Gambar 3. Sketsa Lokasi Kandang

Keterangan :

B Mushala Benteng

@ Kandang Kuau Raja (4drgusianus argus)
MW Kandang Elang Bondol (Haliastus indus)
@8 Tempat Duduk

10
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3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah, kamera digital merk canon powershoot A495, alat
perekam suara merk aiwa TP-VA300, stopwatch, termometer, sling psichometer,

tabel kelembaban, buku catatan, alat tulis, dan lembaran data.
-3 @ Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi langsung dengan pengamatan secara
?scan sampling” terhadgg sepasang Kuau Raja di Taman Margasatwa dan Budaya
~Kinantan Bukittinggi. Menurut Altman (1973), metode scan sampling merupakan
metode pengamatan tingkah laku individu atau kelompok pada durasi waktu tertentu.
Pengamatan dilakukan selama 100 jam (Lehner, 1979) dengan durasi waktu 10 menit

tiap jamnya.
3.5 CaraKerja o)

3.5.1 Menentukan objek

—~Burung Kuau Raja yang diamati terdiri dari sepasang, yaitu satu ekor jantan dan satu
ekor betina. Burung ini berasal dari penangkaran di batu sangkar dan merupakan
hasil tangkapan di Pasaman. Kuau Raja tiba di Taman Marga Satwa dan Budaya
Kinantan Bukitinggi Sumatera Barat pada bulan April 2009 dan dikandangkan

"

" bersama Balaf Jaifibi pada bulan Desember 2009.
3.5.2 Pengamatan

Pengamatan dilakukan_tanpa mengganggu objek dan semua tingkah laku yang
teramati dicatat tanpa dipengaruhi oleh keberadaan pengamat. Pengamatan dilakukan

selama 100 jam. Lama pengamatan dijadikan 10 hari yang dilakukan dari jam 07.00
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WIB sampai jam 16.10 WIB dan wakty pengamatan adalah 10 menit setiap jamnya.

Waktu pengamatan dibagi tiga, yaitu Pagi (07.00- 10.00 WIB), tengah hari (11.00-

13.00 WIB), dan sore(14.00-16.00 W]B). Substansi tingkah laku yang diamati dari

hewan tersebut adalah (Sibley, 2001):

1.

Aktivitas istirahat (Resting)

Tidak melakukan aktivitas kecuali diam atau tidur.

Aktivitas bergerak

a, Bertukar posisi

b. Berpindah tempat

¢. Melompat ke dahan pohon

d. Menggerakkan _kepala, badan, sayap, mengepak-ngepakkan sayap, dan
menukar posisi badan.

Aktivitas menelisik (Grooming)

Kejadian yang termasuk kategori grooming adalah meminyaki bulu dan mencari

parasit pada tubuh.___

Aktivitas bersuara (Calling)

Aktivitas menghasilkan suara darj mulut, frekuensi, durasi, serta kondisi yang

mempengaruhinya.

Aktivitas agonistik ,

Semua kejadian yang termasuk kategori penyerangan seperti ancaman dengan

membuka mulut, memburu, menggigit, dan bergulat.

Aktivitas makan

Kegiatan mencari makan dan menyimpan makanan.

Aktivitas minum

Kegiatan memasukkan aif ke mulyt.

Aktivitas seksual
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Hubungan seksual antara jantan dan betina (kawin) dan bertelur.

9. Aktivitas mengembangkan sayap (Display)
....Aktivitas mepgembangkan sayap untuk menarik pasangan atau individu lain.

10. Aktivitas menguap

Membuka mulut bukan untuk penyerangan.
11. Aktivitas defekasi

- Kegiatan mengeluarkan sisa makanan (feses) dari kloaka.

Pencatatan untuk semua substansi tingkah laku akan dilakukan pada masing-masing
individu dan lama aktivitas juga dicatat (data sheet terlampir). Selain itu, juga

dilakukan pengukuran suhu, cuaca, dan kelembaban udara.
3.53 Analisda Data

Data yang didapatkan selama penelitian dibagi menjadi dua, yaitu data kualitatif dan

data kuantitatif. Data kualitatif diterangkan secara deskriptif dan data kuantitatif

dianaliasa .dengan cara menghitung persentase dari masing-masing kejadian atau

aktivitas dengan rumus yang dimodifikasi dari Sudjana (1992) sebagai berikut:
Jumlah suatu aktivitas

Persentase suatu aktivita§ = x 100%

= Jumlah seluruh aktivitas
Selain itu juga dihitl.mg persentase dari lama masing-masing kejadian atau aktivitas
~dengan. rumus sebagai berikut :
Lama suatu aktivitas

Persentase lama suatu aktivitas = x 100%

Total waktu pengamatan




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persentase Perilaku Harian Kuau Raja Selama Pengamatan

Hasil pengamatan aktivitas Kuau Raja jantan ditemukan jumlah akiivitas tertingi
adalah aktivitas bergerak yaitu 994 kali (38,88%), kemudian diikuti oleh aktivitas
istirahat 787 kali (30,79%), aktivitas menelisik 549 kali (21,48%), dan aktivitas
makan 128 kali (5,01%). Aktivitas lainnya yang relatif rendah dilakukan oleh
individu jantan adalah aktivitas bersuara yaitu 56 kali (2,19%), aktivitas
mengembangkan sayap 17 kali (0,66%), aktivitas menguap 15 kali (0,59%) dan
aktivitas defekasi 10 kali (0,39%). Adapun aktivitas minum, agonistik, dan seksual
pada jantan tidak teramati selama pengamatan (Tabel 1).

Tabel 1. Frekuensi dan Persentase (%) Aktivitas Kuau Raja Selama Pengamatan

[No Aktivitas Jantan Belina
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

1 |Bergerak 994 38,88 948 41,06
2 | Istirahat 787 30,79 733 31,74
3 | Menelisik 549 21,48 401 17,37
4 | Makan 128 5,01 209 9,05
5 | Bersuara 56 2,19 6 0,26
6 | Minum - - 5 0,22
7 | Mengembangkan Sayap 17 0,66 - -

8 |Menguap 15 0,59 2 0,08
9 | Defekasi 10 0,39 5 0,22
10 | Seksual - - - -

11 | Agonistik - : - - -

Keterangan:(-): tidak teramati

Pada Tabel 1 terlihat bahwa individu betina memiliki aktivitas bergerak
tertinggi yaitu 948 kali (41,06%), kemudian diikuti oleh aktivitas istirahat 733 kali
(31,74%), aktivitas menelisik 401 kali (17,37%), dan aktivitas makan 209 kali
(9,05%). Aktivitas lainnya yang relatif rendah dilakukan oleh individu betina ialah

aktivitas bersuara yaitu 6 kali (0,26%), aktivitas minum dan defekasi masing-masing
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aktivitas bersuara yaitu 6 kali (0,26%), aktivitas minum dan defekasi masing-masing
5 kali (0,22%), serta aktivitas menguap yaitu 2 kali (0,08%). Sedangkan aktivitas
pengamatan.
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa aktivitas yang banyak dilakukan oleh
Kuau Raja jantan dan bctina adalah bergerak, istirahat, menelisik, dan makan.
-~.Takandjandji .dan Matilde (2008) menyatakan bahwa aktivitas bergerak, istirahat,
menelisik, dan makan merupakan aktivitas utama bagi burung, sedangkan aktivitas
lainnya sebagai pendukung.
Aktivitas yang tidak teramati pada pada Kuau Raja jantan adalah minum. Hal
~.ini dikarenakan kondisi tempat minum yang kurang bersih dan tidak sesuai dengan
habitat aslinya. Untuk itu, Kuau Raja jantan memenuhi kebutuhan airnya dengan cara
memakan buah-buahan dan daun tanaman. Selain itu, diperkirakan jantan melakukan
aktivitas minum diluar jam pengamatanNamun, Kuau Raja betina tetap minum
~~ketika air di baskom diganti.
Aktivitas makan Kuau Raja betina lebih banyak teramati daripada jantan,
- Betina sering makan di permukaan tanah dan memakan dedaunan di pohon.
Walaupun makan banyak betina hanya sedikit melakukan defekasi. Setiap kegiatan
yang dilakukan oleh hewan jantan atau betina sering di selingi dengan menggerakkan

kepala untuk waspada. fal ini dikarenakan adanya gangguan dari lingkungan sekitar.
4.2 Persentase Lama Aktivitas Kuau Raja Selama Pengamatan

Hasil pengamatan lama aktivitas Kuau Raja Jantan ditemukan aktivitas paling lama
adalah aktivitas istirahat yaitu 24261 detik (40,43%), kemudian diikuti oleh aktivitas
bergerak 20208 detik (33,68%), menelisik 10549 detik (17,58%), dan makan 3856
detik (6,43%). Aktivitas lainnya yang relatif singkat dilakukan oleh individu jantan
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adalah aktivitas bersuara yaitu 1239 detik (2,06%), mengembangkan sayap 694 detik

(1,15%), menguap 34 detik (0,06%) dan defekasi 18 detik (0,03%) (Tabel 2).

Tabel 2. Durasi (detik) dan Persentase Lama Aktivitas (%) Kuau Raja Selama

Pengamatan
No Aktivitas Jantan Betina
Frekuensi Persentasc Frekuensi Persentase
1 | Istirahat 24261 40,43 25158 41,93
2 | Bergerak 20208 33,68 19458 3243
3 | Menelisik 10549 17,58 9746 16,24
4 | Makan 3856 6,49 5521 9.2
5 | Bersuara 1239 2,06 157 0,26
6 [Minum - - 125 0,21
7 | Mengembangkan Sayap 694 1,15 - -
§ [ Menguap 34 0,06 3 0,005
9 | Defekasi 18 0,03 11 0,02
10 | Seksual - - - -
11 | Agonistik = 5 - -

Keterangan:(-): tidak teramati

Dari Tabel 2 terlihat bahwa lama aktivitas pada individu betina yang paling
lama adalah aktivitas istirahat selama 25158 detik (41,93%), kemudian diikuti oleh
aktivitas bergerak 19458 detik (32,34%), menelisik 9746 detik (16,24%), dan makan
5521 detik (9,2%). Aktivitas lainnya yang relatif sebcnta‘r dilakukan oleh betina
adalah aktivitas bersuara yaitu 157 detik (0,26%), minum 125 detik (0,21%),
menguap 3 detik (0,005%) dan defekasi 11 detik (0,02%).

Aktivitas yang relatif lama dilakukan oleh Kuau Raja ialah istirahat,
bergerak, menelisik dan makan. Hal ini dikarenakan selama istirahat burung sering
menggerakkan kepalanya untuk melihat sekitar selama 1-5 detik dan kemudian diam
lagi setelah merasa aman. Pada jantan waktu yang paling sedikit digunakan ialah

defekasi sedangkan pada betina waktu yang paling sedikit digunakan adalah

menguap.
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4.3 Persentase Masing-Masing Aktivitas Burung Kuau Raja
4.3.1 Aktivitas Istirahat

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa akfivitas istirahat burung Kuvau Raja terdiri
dari diam dan tidur. Perilaku ini diperlihatkan dengan kegiatan duduk dan berdiri.
Parameter diam burung Kuau Raja dapat berupa duduk dan berdiri sedangkan
aktivitas tidur hanya dalam keadaan duduk. Aktivitas diam biasanya berlangsung
antara 3-5 detik. Lama aktivitas diam ini sangat dipengaruhi oleh adanya suara yang
datang. Biasanya suara yang mengganggu aktivitas ini adalah suara burung Balam
Jambi (S. bitorquata). Bunyi-bunyian lain yang menyebabkan aktivitas diam burung
Kuau Raja adalah suara burung lain yang ada di sekitar lokasi, suara pengunjung, dan
pengeras suara di sekitar kota Bukittinggi. Suara yang datang tersebut dikenali untuk
beberapa saat kemudian burung mengawasi kondisi sekitarnya. Hasil pengamatan
didapatkan bahwa aktivitas tersebut dilakukan sekitar 5-15 detik. Setelah itn, burung
Kuau Raja tetap diam atau beraktivitas seperti biasanya walaupun suara tersebut
berlangsung.

Pengenalan suara ini dilakukan untuk mengetahui adanya ancaman bahaya
atau gangguan. Sebagaimana yang dijelaskan Maryanti (2007) tentang perilaku
burung Merak Hijau {(Pavo muticus) yang sefamili dengan Kuau Raja bahwa burung
ini tetap waspada terhadap ancaman atau gangguan walaupun sedang beristirahat.

Aktivitas diam juga dilakukan untuk beristirahat dan menjelang tidur. Cara
tidur burung Kuau Raja yang teramati yaitu dengan melipat kaki dan
menyembunyikannya di bawah badan (Gambar 4). Hasil pengamatan wakiu aktivitas
diam sebelum tidur ialah 15-20 detik dan aktivitas tidur berkisar antara 5-10 detik.
Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas tidur lebih singkat dibandingkan degan

aktivitas diam sebelum tidur. Hal ini disebabkan oleh faktor suara. Setiap ada suara
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yang mengganggu atau serangga terbang di dekat burung ini akan menyebabkan
burung Kuau Raja terbangun. Hal ini menyebabkan burung Kuau Raja tidak pernah

tidur nyaman dalam waktu lama.

Gambar 4. Aktivitas Istirahat Kuau Raja

Aktivitas diam Kuau Raja juga teramati ketika Kuau Raja jantan selesai

mengembangkan sayap. Aktivitas diam ini berlangsung selama 60-180 detik. Setelah

‘--itu-, Kuau Raja kembali beraktivitas. Hasil pengamatan menunjukkan adanya variasi

persentase aktivitas istirahat Kuau Raja (Gambar 5).
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Gambar 5. Persentase Aktivitas Istirahat Kuau Raja Selama
Pengamatan
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Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa aktivitas istirahat burung jantan tertinggi
dilakukan pada hari pertama pengamatan dan terendah pada hari kedelapan ya‘itu
36,82% dan 20,27% (Lampiran 1). Pada individu betina, istirahat tertinggi dilakukan
pada hari pertama dan terendah pada hari kesembilan yaitu 38,29% dan 25,46%.
Aktivitas istirahat tertinggi dan terendah burung Kuau Raja jantan maupun betina
cukup signifikan. Hal ini diduga karena kondisi cuaca yang berawan dan suhu rendah
pada hari pertama pengamatan sehingga Kuau Raja kurang aktif. Sedangkan pada
hari kedelapan dan kesembilan kondisi cuaca panas dan suhu udara tinggi (Lampiran
3). Hal ini dapat menyebabkan Kuau Raja merasa tidak nyaman untuk beristirahat.
Faktor lain yang menyebabkan Kuau Raja tidak nyaman untuk beristirahat adalah
banyaknya pengunjung yang datang sehingga burung merasa terganggu.
Perbandingan jumlah istirahat antara jantan daﬁ betina selama pengamatan, yaitu
30,79% dan 31,74% (Tabel 1). Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas istirahat tidak
signifikan tetapi ada kecenderungan aktivitas istirahat Kuau Raja betina lebih tinggi
daripada Kuau Raja jantan.

Secara keseluruhan aktivitas istimﬁat lebih banyak dilakukan oleh burung
betina. Hal ini disebabkan betina merasa lebih aman dan terlindungi oleh keberadaan
jantan. Menurut del Hoyo ef al (1994) Kuau Raja di alam hidup secara terpisah
(soliter) dan biasanya burung betina mengunjungi jantan hanya pada musim kawin.
Sedangkan di penangkaran, burung jantan dan betina hidup bersama dalam satu
kandang sehingga betina merasa terlindungi. Namun, pada hari kelima, keenam,
kesembilan, dan kesepuluh aktivitas istirahat lebih banyak dilakukan oleh jantan. Hal
ini diduga karena faktor instrinsik burung pada hari tersebut. Lama wakin masing-
masing individu untuk istirahat juga menunjukkan adanya variasi (Gambar 6).

Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa waktu istirahat yang paling lama

ditemukan pada burung jantan yaitu 50,5% pada hari keempat pengamatan dan
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terendah pada hari kedelapan, yaitu 30,15% (Lampiran 1). Pada individu betina,
istirahat paling lama dilakukan pada hari keempat dan terendah pada hari keenam,
yaitu 52,65% dan 32,53%. Lama waktu istirahat tertinggi dan terendah burung Kuau
Raja jantan maupun betina sangat signifikan. Perbandingan lama waktu istirahat
antara jantan dan betina selama pengamatan, yaitu 40,43% dan 41,93% (Tabel 2).
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Gambar 6. Persentase Lama Aktivitas Istirahat Kuau Raja Selama
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Hasil ini menunjukkan bahwa lama waktu istirahat tidak begitu berbeda
tetapi ada kecenderungan lama waktu istirahat Kuau Raja jantan lebih rendah dari
individu betina. Persentase jumlah aktivitas dan lama aktivitas istirahat burung Kuau
Raja jantan dan betina memberikan pola yang sama (Gambar 5 dan 6). Hal ini diduga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi instrinsik burung Kuau Raja.

4.3.2 Aktivitas Bergerak

Hasil pengamatan didapatkan enam aktivitas bergerak burung Kuau Raja,
yaitu melompat ke dahan pohon, berpindah tempat, merubah posisi (dari duduk ke
berdiri atau sebaliknya), mengepakkan sayap, merentangkan sayap, dan
menggerakan kepala. Aktivitas bergerak yang paling banyak dilakukan Kuau Raja
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selama pengamatan adalah menggerakkan kepala. Diduga aktivitas ini dilakukan
untuk melihat dan mengawasi kondisi sekitar kandang. Hasil pengamatan
menunjukkan aktivitas menggerakkan kepala dilakukan sekitar 3-67 detik. Aktivitas
ini dilakukan untuk mengenal dan memastikan tidak adanya bahaya yang
mengganggu. Hal ini terbukti dari pengamatan Kuau Raja mengusir serangga yang
terbang didekatnya.

Aktivitas berpindah tempat Kuau Raja yang teramati yaitu berjalan, berlari
dan tidak ada aktivitas terbang. Sibley (2001) menyatakan bahwa burung Kuau Raja
termasuk burung dengan kemampuan terbang rendah. Aktivitas berpindah akan
tinggi frekuensinya apabila ada gangguan berupa petugas yang masuk ke dalam
kandang untuk memberi makan atau pengunjung yang bersuara keras di dekat
kandang. Hal ini teramati pada Kuau Raja yang berlarian mondar mandir di sekitar
kandang seolah-olah mencari jalan keluar (Gambar 7).

Pada Kuau Raja jantan aktivitas berpindah yang teramati adalah melompat
-untuk menjangkau daun tanaman Hibiscus sp. atau melompat ke dahan pohon dan
bertengger di dahan tersebut. Aktivitas ini dilakukan untuk istirahat atau mengawasi
sekeliling. Pada Kuau Raja betina melompat hanya untuk menjangkau dedaunan

pada cabang tanaman Hibiscus sp.

Gambar 7. Aktivitas Bergerak Kuau Raja
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Aktivitas merentangkan sayap dan mengepakkan sayap biasanya terjadi setelah
adanya aktivitas menelisik. Aktivitas ini bertujuan untuk peregangan setelah
membersihkan diri yang dilakukan dengan cara merentangkan sayap selebar
mungkin. Persentase aktivitas bergerak Kuau Raja selama pengamatan menunjukkan
adanya variasi (Gambar 8).
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Gambar 8. Persentase Aktivitas Bergerak Kuau Raja Selama
Pengamatan
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Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa aktivitas bergerak tertinggi dilakukan
oleh burung jantan pada hari ketujuh pengamatan dan terendah pada hari pertama,
yaitu 43,38% dan 29,70%. Pada burung betina, aktivitas bergerak tertinggi pada hari
keenam pengamatan dan terendah pada hari kesembilan, yaitu 46,37% dan 37,04%.
Aktivitas bergerak tertinggi dan terendah burung Kuau Raja jantan dan betina sangat
signifikan. Hal ini dikarenakan pada hari ketujuh dan keenam tersebut temperatur
mulai tinggi. Faktor lain yang menyebabkan tingginya aktivitas bergerak Kuau Raja
adalah suara ambulans dan suara dari pengeras suara kota Bukittinggi. Sedangkan
pada hari pertama temparatur rendah dan pada hari kesembilan terjadi gerimis yang
menyebabkan burung cenderung lebih banyak diam (Lampiran 3). Perbandingan
jumlah bergerak antara jantan dan betina selama pengamatan, yaitu 38,88% dan



23

41,06%. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas bergerak tidak berbeda dan ada
kecenderungan aktivitas bergerak Kuau Raja betina lebih tinggi daripada Kuau Raja
jantan.

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa individu betina lebih aktif daripada
jantan. Hasil ini menggambarkan bahwa aktivitas burung Kuau Raja di habitatnya
masih berkorelasi dengan burung Kuau Raja yang ditangkarkan terutama pada
aktivitas bergerak. Di habitat aslinya, burung betina suka hidup berpindah-pindah
(Smythies, 1960). Tetapi, ada juga perbedaan seperti burung betina sering terlihat
bergerak mendekati jantan. Sedangkan di alam hidupnya sendiri-sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa burung betina tidak suka terlalu jauh dari jantan karena kondisi
habitatnya yang tidak sesuai dengan habitat aslinya. Pada hari keempat, ketujuh,
kedelapan, dan kesembilan pengamatan Kuau Raja jantan lebih banyak bergerak dari
betina. Hal ini diduga karena faktor instrinsik, seperti perasaan ingin beraktivitas dan
kondisi internal tubuh.

Lamanya aktivitas bergerak burung Kuau Raja menunjukkan adanya variasi
(Gambar 9). Pada Gambar 9 terlihat bahwa aktivitas bergerak individu jantan
tertinggi terjadi pada hari keenam pengamatan dan terendah pada hari pertama, yaitu
49.61% dan 26,96%. Pada betina, aktivitas bergerak tertinggi ditemukan pada hari
keenam dan terendah pada hari kesembilan yaitu 40,41% dan 17%.

Lamanya aktifitas bergerak pada burung dipengaruhi lingkungan dan juga
dipicu oleh gangguan yang dialami burung di dalam kandang dan dari pengunjung.
Pada hari keenam pengamatan terjadi perubahan suhu yang cukup tinggi schingga
burung bergerak lama untuk beradaptasi. Pada hari tesebut juga terjadi banyak
gangguan berupa suara pengunjung yang mengadakan acara perpisaban anak TK di
lokasi Benteng Fort de Cock yang menyebabkan burung tidak bisa tenang.
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Gambar 9. Persentase Lama Aktivitas Bergerak Kuau Raja
Selama Pengamatan

Perbandingan lama waktu bergerak antara jantan dan betina selama
pengamatan, yaitu 33,68% dan 32,43%. Hasil ini menunjukkan bahwa lama waktu
bergerak tidak signifikan tetapi ada kecenderungan lama waktu istirahat Kuau Raja
betina lebih rendah dari individu jantan. Persentase jumlah aktivitas dan lama
aktivitas bergerak burung Kuau Raja jantan dan betina memberikan pola yang sama
(Gambar 8 dan 9). Hal ini diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi

instrinsik burung Kuau Raja.
4.3.3 Aktivitas Menelisik

Hasil pengamatan didapatkan dua aktivitas menelisik burung Kuau Raja,
yaitu membersihkan bulu dan anggota tubuh. Biasanya aktivitas ini dilakukan setiap
selesai makan dan bergerak. Kuau Raja menggunakan paruh untuk membersihkan
bulu hingga ke sela-sela bulu. Aktivitas membersihkan paruh, burung Kuau Raja
biasanya menggesek-gesekkan paruhya ke tanah dan kayu untuk menghilangkan
ektoparasit atau kotoran yang ada di sekitar paruh (Gambar 10). Takandjandji dan
Matilde (2008) menyatakan bahwa burung membersihkan paruh dari kotoran yang



25

menempel dengan cara mengesek-gesekkan paruh pada permukaan kayu atau tanah.
Persentase aktivitas menelisik Kuau Raja selama pengamatan menunjukkan adanya

variasi (Gambar 11).

e
Gambar 10. Aktivitas Menelisik Kuau Raja
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Gambar 11. Persentase Aktivitas Menelisik Kuau Raja Selama
Pengamatan

Pada Gambar 11 terlihat bahwa aktivitas menelisik individu jantan tertinggi
pada hari kedelapan dan terendah pada hari keempat, yaitu 31,08% dan 14,8%
(n=549). Pada individu betina aktivitas menelisik tertinggi pada hari kesembilan dan
terendah pada hari pertama, yaitu 30,09% dan 10,36%. Hal ini menujukkan jumlah
aktivitas menelisik Kuau Raja jantan dan betina cukup berbeda. Secara keseluruhan
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bahwa perbandingan aktivitas menelisik Kuau Raja jantan dan betina selama
pengamatan, yaitu 21,48% dan 17,37%. Hasil ini menunjukkan bahwa ada
kecenderungan Kuau Raja jantan lebih banyak menelisik dari betina. Hal ini diduga
burung jantan melakukan aktivitas mengembangkan sayap untuk menarik perhatian
betina. Akibatnya, burung jantan harus sering merapikan bulunya agar tetap terlihat
indah. Sesuai dengan pendapat Takandjandji dan Matilde (2008) bahwa kegiatan
menelisik merupakan kegiatan yang sangat sering dilakukan burung untuk merapikan
kembali susunan atau letak bulu dari burung. Lama waktu yang digunakan Kuau

Raja untuk menelisik juga menunjukkan adanya variasi (Gambar 12).
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Gambar 12. Persentase Lama Aktivitas Menelisik Kuau Raja
Selama Pengamatan

Pada Gambar 12 terlihat bahwa individu jantan memiliki waktu menelisik
tertinggi pada hari kedelapan pengamatan dan terendah pada hari keenam, yaitu
26,78% dan 9,68%. Pada individu betina, waktu menelisik tertinggi dilakukan pada

—-hari kesembilan dan terendah pada hari pertama, yaitu 32,55% dan 7,13%. Secara
keseluruhan perbandingan lama waktu menelisik Kuau Raja jantan dan betina, yaitu
17,58% dan 16,24%. Hal ini menunjukkan lama waktu menelisik Kuau Raja jantan

dan betina tidak signifikan. Akan tetapi, ada kecenderungan Kuau Raja jantan lebih
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lama menelisik dari betina. Perbedaan lama aktivitas menelisik pada Kuvau Raja

tergantung pada kondisi kandang dan gangguan yang dialami Kuau Raja.
4.3.4 Aktivitas Bersuara

Selama pengamatan Kuau Rajg bersuara dengan mcmperl‘ihatkan beberapa
perilaku. Perilaku tersebut ditunjukkan burung Kuau Raja sambil berdiri, berjalan
~atay bertengger di atas dahan denggp Icher ditegakkan. Suara dikeluarkan dari
tenggorokan dengan volume rendah dan satu-satu yang berbunyi “nguk..nguk..nguk.”
selama 2-10 detik. Hasil pengamatan) pahwa Kuau Raja bersuara tidak membuka
mulut. Hal ini berbeda _c{engan pendapat Holmes (1990) yang menyatakan bahwa
-=guara Kuau Raja meledak-ledak denggp bunyi Ku-wau.
Setelah dicocokkan dengan program tropasia diketahui bahwa suara Kuau
Raja yang terdengar dipenangkaran merupakan suara nyanyian Kuau Raja dengan
volume yang lebih lupak. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa suara yang
~dikeluarkan burung Kuau Raja dipengpgkaran menunjukkan burung tersebut seda;ng
menikmati aktivitasnya. Hal ini terampti dari suara yang terdengar ketika keadaan
sedang tenang dan tidak ada gangguap. Selain itu, dipenangkaran Kuau Raja jantan
dan betina terdapat dalam satu kandang sehingga burung jantan tidak perlu bersuara
—keras untuk memanggil pasangannya, Aktivitas bersuara Kuau Raja menujukkan
adanya variasi selama pengamatan (Gambar 13).
Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa aktivitas bersuara burung Kuau Raja
jantan tertinggi pada hari kesepuluh pé;da jantan dan terendah pada hari kelima, yaitu
--5;33% dan 0,33%. Hal, ini d.ikarenak{e,m sedikitnya gangguan pada hari kesepuluh
sehingga Kuau Raja merasa aman dan tidak terganggu. Pada hari ketujuh dan

kesembilan aktivitas bersuara pada jantan tidak teramati.
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Gambar 13. Persentase Aktivitas Bersuara Kuau Raja Selama
Pengamatan

Pada betina aktivitas bersuara hanya terjadi pada hari kedua, keempat,
kelima, dan kesepuluh. Aktivitas bersuara Kuau Raja betina paling banyak terjadi
pada hari kelima dan paling sedikit pada hari keempat, yaitu 1,09% dan 0,42%. Hal
inidiperkirakan karena faktor instrinsik.

Perbandingan aktivitas bersuara Kuau Raja jantan dan betina selama
pengamatan, yaitu 2,19% dan 0,26%. Hal ini menunjukkan bahwa aktifitas bersuara
Kuau Raja jantan dan betina cukup signifikan dimana jantan lebih banyak bersuara

~dari betina. Aktivitas bersuara pada Kuau Raja diduga karena adanya gangguan di
sekitar kandang dan faktor instrinsik burung tersebut. Selain itu, lama aktivitas
bersuara selama pengamatan juga menunjukkan adanya variasi (Gambar 14).

Pada Gambar 14 terlihat bahwa lama aktivitas bersuara individu jantan

.-gertinggi terjadi pada hari keenam dan terendah pada hari keempat, yaitu 7,16% dan
0,1%. Pada individu betina, aktivitas bersuara tertinggi pada hari kedua pengamatan
dan terendah pada hari kesepuluh ygitu 1.53% dan 0,03%. Perbandingan lama

aktivitas bersuara Kuau Raja jantan dan betina selama pengamatan, yaitu 2,06% dan
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0,26%. Hal ini menunjukkali lama aktivitas bersuara Kuau Raja jantan dan betina

sangat signifikan dimana Kuau Raja jantan lebih lama bersuara dari betina

]

-

° 6

=

g s

7]

ﬁ"

S 3

¥ .

52
! I &
4 0 i W e
| .

| 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Hari Ke-

& Jantan = Betma

Gambar 14. Persentase Lama Aktivitas Bersuara Kuau Raja
Selama Pengamatan

4.3.5 Aktivitas Menguap

-Selama pengamatan burung Kuau Raja memperlihatkan aktivitas membuka mulut
yang dilakukan ketika burung sedang diam. Diduga aktivitas ini adalah aktivitas
menguap yang bukan untuk mengancam atau menyerang organisme lain. Menurut
Syaefudin (2009) aktivitas menguap dilakukan untuk mengatur suhu otak agar bisa

-.bekerja dengan baik. Selama pengamatan aktifitas menguap Kuau Raja lebih sering

dilakukan oleh individu jantan dan individu betina hanya pada hari keenam dan

ketujuh pengamatan (Gambar 15).

Pada Gambar 15 terlihat bahwa aktivitas menguap pada jantan tertinggi pada

-.-hari kesembilan dan terendah pada hari pertama, yaitu 1,45% dan 0,42%. Hal ini

dikarenakan pada saat itu terjadi kenaikan suhu lingkungan yang cukup tinggi selama

3 jam sehingga aktivitas menguap sering dilakukan untuk mengatur suhu di
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tubuhnya. Menurut Syaefudin (2009), besarnya perubahan suhu selama 21 menit

dapat meningkatkan aktivitas menguap pada burung.

‘ L6
14
{2
B
08

06
G4 T
0 I 'I! hi.|
]
3 4 s O 7

Hari Ke

Jumlah Aktivitas ®e

S 9 10

®mJantan = Betina

Gambar 15. Persentase Aktivitas Menguap Kuau Raja Selama
Pengamatan

Pada individu betina aktivitas menguap hanya pada hari keenam dan ketujuh,
yaitu 0,4% dan 0,42%. Aktivitas menguap juga tergantung pada faktor instrinsik.
Perbandingan aktivitas menguap Kuau Raja jantan dan betina selama pengamatan,
yaitu 0,59% dan 0,09%. Hal ini menunjukkan aktivitas menguap Kuau Raja jantan
dan betina sangat berbeda dimana jantan lebih banyak menguap dari betina. Lama
aktivitas menguap selama pengamatan juga menunjukkan adanya variasi (Gambar
16).

Pada Gambar 16 terlihat bahwa waktu menguap paling lama ditemukan pada
individu jantan yaitu 0,2% pada hari kelima pengamatan dan terendah pada hari

--keempat yaitu 0,03%. Sedangkan pada individu betina, waktu menguap yang lama
dilakukan pada hari keenam dan terendah pada hari ketujuh, yaitu 0,03% dan 0,02%.
Perbandingan lama aktivitas menguap Kuau Raja jantan dan betina selama

pengamatan, yaitu 0,06% dan 0,01%. Hal ini menunjukkan lama aktivitas menguap
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Kuau Raja jantan dan betina tidak signifikan. Tetapi ada kecenderungan aktivitas

menguap individu jantan lebih tinggi dari betina.
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Gambar 16. Persentase Lama Aktivitas Menguap Kuau Raja
Selama Pengamatan

- #.3.6 Aktivitas Makan

Aktivitas makan yang diperlihatkan Kuau Raja selama pengamatan adalah kegiatan
mematuk-matuk makanan dengan paruh (Gambar 17). Aktivitas ini dilakukan secara
individu, berdua atau bersama Balam Jambi. Perilaku diperlihatkan jika ada Balam
Jambi yang terbang mendekat dan membuat Kuau Raja terkejut ketika sedang
makan, maka Kuau Raja cenderung menghindar bukan mengejar Balam Jambi.
Setelah itu, Kuau Raja gkan melanjutkan makannya kembali bersama Balam jambi
-atau melakukan akativitas lain. Hal ini dikarenakan Kuau Raja merupakan tipe
burung yang bersahabat dan tidak suka bertengkar (Holmes, 1990).

Makanan yang diberikan terdiri dari pepaya, pisang, jagung, padi, sayuran,
dan jagung halus. Makanan yang diberikan sudah diolah terlebih dahulu, jagung
dihaluskan dan dicampur dengan sayuran atau padi, dan buah-buahan langsung
diberikan. Makanan tersebut sebagian dimasukkan ke dalam baskom tempat makan

sebagian lagi disebarkan di permukaan tanah. Pemberian makan dilakukan satu kali
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dalam dua hari, yaitu pada hari kedua, keempat, keenam, kedelapan, dan kesepuluh
pengamatan. Hal ini dilakukan agar makanan yang diberikan tidak banyak yang

terbuang.

Gambar 17. Aktivitas Makan Kuau Raja

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa burung Kuau Raja lebih sering
memakan makanan yang berada di tanah dari pada di baskom. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sibley (2001) bahwa buryng phasianidac umumnya mencari makan di
tanah. Makanan lain yang dimakan burung Kuau Raja yang teramati adalah serangga
vang berjalan di permukaan tanah dan tanaman Hibiscus sp. berupa daun dan bunga.
Menurut Smythies (1960), bahwa burung Kuau Raja memakan jenis semut, daun dan
biji-bijian. Kuau Raja menyukai bugh-buahan yang banyak mengandung air dan
mudah dicerna seperti pepaya. Aktivitas makan Kuau Raja selama pengamatan

- menunjukkan adanya variasi (Gambar 18).
Pada Gambar 18 terlihat bahwa aktivitas makan burung jantan tertinggi pada
— ‘hari ketiga dan terendah pada hari kesepuluh, yaitu 8,71% dan 2,86%. Pada burung
betina aktivitas makan tertinggi pada hari pertama dan terendah pada hari keempat,
yaitu 13,96% dan 2,9%. Secara keseluruhan aktivitas makan Kuau Raja jantan dan

betina selama pengamatan, yaitu 5,01% dan 9,05%. Hal ini menunjukkan aktivitas
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makan Kuau Raja jantan dan betina sangat jauh berbeda dimana betina lebih banyak
makan dari jantan. Banyaknya aktivitas makan yang dilakukan oleh Kuau Raja
tergantung pada kondisi fisiologis, iklim, dan jenis pakan yang diberikan
(Takandjandji dan Matilde, 2008). Lama aktivitas makan yang dilakukan oleh Kuau

Raja juga menunjukkan adanya variasi (Gambar 19).
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Gambar 18. Persentase Aktivitas Makan Kuau Raja Selama
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Gambar 19. Persentase Lama Aktivitas Makan Kuau Raja
Selama Pengamatan

Waktu makan tertinggi burung Kuau Raja jantan ditemukan pada hari ketiga
pengamatan dan terendah pada hari ketujuh, yaitu 9,03% dan 2,95%. Pada burung

betina memiliki waktu makan tertinggi pada hari ketujuh pengamatan dan terendah
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pada hari keempat, yaitu 14,35% dan 1,26%. Perbandingan lama aktivitas makan
Kuau Raja jantan dan betina selama pengamatan, yaitu 6,43% dan 9,2%. Ini
menunjukkan lama aktivitas makan Kuau Raja jantan dan betina cukup signifikan
dimana betina lebih lama makan dari jantan. Lamanya aktivitas makan tergantung

pada kebutuhan fisiologis tubuh dan kondisi lingkungan.
4.3.7 Aktivitas Minum

Aktivitas minum Kuvau Raja sangat jarang teramati dan selama pengamatan hanya
betina yang minum sementara jantan tidak (Gambar 20). Burung Kuau Raja jantan
mengatasi kekurangan air dalam tubuhnya dengan cara makan sayur dan buah, Pada
individu betina jarang makan sayur dan buah dan aktivitas minum dilakukan ketika
air dalam baskom diganti. Tingkah laku minum burung Kuau Raja yang teramati
berupa minum dengan cara merendahkan kepala dan bagian paruh ke dalam baskom.
Setelah air didapat, kerongkongan dimiringkan dengan mengangkat kepala

kebelakang atau menengadah ke atas.
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Gambar 20. Persentase Aktivitas Minum Kuau Raja Selama
Pengamatan



35

Pada Gambar 20 terlihat bahwa burung betina hanya minum pada hari ketiga,
keenam, dan ketujuh. Aktivitas minum tertinggi terjadi pada hari ketiga dan terendah
pada hari ketujuh, yaitu 0.87% dan 0,42%. Pada hari pertama, kedua, keempat,
kelima, kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh tidak ada aktivitas minum yang
teramat;j.

Hasil pengamatan bahwa air yang terdapat di kandang Kuau Raja dalam
kondisi tergenang di dalam baskom dan kotor oleh serasah atau bulu yang rontok.
Sehingga burung Jadi enggan untuk meminumnya. Selain itu. kondisi lingkungan
yang cenderung lembab membuat burung jarang kehausan. Diasumsikan bahwa
burung Kuau Raja meminum air yang bersih dan tidak suka meminum air yang sudah

—lama diwadah atau baskom. Menurut Wood-Gush cit Iskandar e al (2009) faktor lain
yang memicu burung untuk memulaj minum ialah adanya pantulan cahaya pada air
yang memberikan daya tarik tersendiri, pergerakan air. dan warna. Lama aktivitas
minum Kuau raja menunujukkan adanya variasi (Gambar 21).
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Gambar 21. Persentase Lama Aktivitas Minum Kuau Raja
Selama Pengamatan

Waktu aktivitas minum tertinggi burung Kuau Raja betina ditemukan pada
hari ketujuh pengamatan dan terendah pada hari ketiga, yaitu 0,95% dan 0,23. Hal ini

dikarenakan pada hari ketujuh cuaca sedikit panas dan suhu tinggi. Kondisi ini
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membuat burung Kuau Raja minum dalam waktu yang cukup lama yaitu hampir satu
menit. Cuaca yang panas dan suhu tinggi membuat burung dehidrasi sehingga untuk

mengatasinya buruhg batuh banyak minum.
4.3.8 Aktivitas Mengembangkan Sayap

. Selama__pengamatan aktivitas mengembangkan sayap (display) hanya

diperlihatkan oleh hewan jantan. Menurut Tweedic and Harrison (1954) burung jantan
suka memamerkan bulunya ketika musim kawin untuk menarik betina. Kuau Raja jantan
mengembangkan sayap untuk menarik perhatian betina dan melakukan hubungan
-seksual. Holmes (1990) menyatakan bahwa pada musim kawin Kuau Raja jantan
memamerkan bulu sayap dan ekornya setinggi 150 cm di depan burung betina. Bulu
sayap dibuka membentuk kipas dan memamerkan ratusan mata di hadapan betina.
Aktivitas mengt‘:mbangkan sayap diawali dengan berjalan berkeliling
~mendekati betina kemudian sayap dikembangkan ke atas hingga membentuk ratusan
mata di hadapan betina (Gambar 22). Setelah itu berhenti sebentar mematuk-matuk
tanah seperti aktivitas makan. Biasanya berlangsung sekitar 1-2 detik dan sayap
dikembangkan lagi. Sctq!ah kehabisan tenaga untuk display maka jantan akan diam
-dan saling hm:pandangag‘;_lengan betina dalam waktu yang cukup lama, yaitu berkisar
antara 60-180 detik. Setelah itu, jantan akan kembali beraktivitas terutama kegiatan
makan atau menelisik.
Selama jantan diﬁglay betina hanya diam dan kadang makan atau grooming.
~~Hal ini menunjukkan bahwa betina masih belum tertarik kepada jantan. Dalam satu
hari, jantan mampu melakukan display berkali-kali yaitu 1-9 kali. Selain display pada
.-betina, jantan juga display pada balam betina dengan pola gerakan yang sama kepada
dua atau lebih betina. Selama pengamatan jantan lebih sering display kepada Balam

Jambi. Hal ini diperkirakan untuk melatih tarian dansanya agar dapat menarik betina.
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B - -

Gambar 22. Aktivitas Mengembangkan Sayap Kuau Raja

Selama pengamatan terlihat bahwa burung Kuau Raja jantan terdapat enam
hari memperlihatkan aktivitas mengembangkan sayap (Gambar 23). Display yang
paling banyak dilakukan ialah pada hari pertama (3,76%) pada saat kondisi cuaca
berawan serta suhu yang rendah. Sedangkan aktivitas display terendah terjadi pada
hari keempat (0,36%). Hal ini diduga karena pada hari keempat suhu sangat rendah

dan terjadi angin kencang.
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Gambar 23. Persentase Aktivitas Mengembangkan Sayap
Kuau Raja Selama Pengamatan

Aktivitas display dapat saja terhenti apabila ada pengunjung yang bersuara

keras atau ada balam yang terbang didekatnya sehingga burung Kuau Raja kaget dan
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waspada dengan memperhatikan area sekitar. Ketika jantan Display pada Balam
betina maka Kuau Raja betina akan diam memperhatikan dan kadang-kadang betina
tetap sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Hal ini diperkirakan adanya naluri pada

betina untuk memperhatikan jantan ketika mengembangkan sayap meskipun betina
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Gambar 24. Persentase L.ama Aktivitas Mengembangkan Sayap
Kuau Raja Selama Pengamatan

Waktu aktivitas display burung Kuau Raja jantan tertinggi ditemukan pada
pada hari pertama yaitu 370 detik (6,16%) dan terendah pada hari keempat, yaitu
0,1%. Lamanya aktivitas display tergantung pada keadaan lingkungan yaitu pada
suhu yang tidak terlalu tinggi dan sedikitnya gangguan di sekitar serta ketersediaan

makanan. Selain itu, aktivitas display juga dipengaruhi oleh faktor instrinsik.
4.3.9 Aktivitas Defekasi

Hasil pengamatan juga ditemukan aktivitas defekasi. Aktifitas defekasi merupakan
kegiatan yang dilakukan burung untuk mengeluarkan sisa makanan dan minuman.
Aktivitas membuang sisa makanan dan minuman dilakukan secara bersamaan karena
burung memiliki kloaka sebagai alat eksresi. Perilaku defekasi burung Kuau raja

teramati dengan cara menegangkan badannya sambil menarik tunggir ke arah
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belakang dan mengangkat bagian ekor ke atas. Waktu defekasi ditemukan berkisar
antara 1-3 detik untuk mengeluarkan fesesnya (Gambar 25). Aktivitas defekasi
dilakukan sambil berdiri atau bertengger. Kotoran burung Kuau Raja berwarna putih,
bertekstur liat dan mengandung air. Hasil defekasi burung Kuau Raja dapat
diasumsikan bahwa makanan yang dimakan dapat dicerna dengan baik. Maryanti
(2007) menyatakan bahwa makanan yang dimakan dapat dicerna dengan baik

ditandai dengan tekstur feses yang baik.

Gambar 25. Aktivitas Defekasi Kuau Raja
Pada Gambar 26 diketahui bahwa aktivitas defekasi pada jantan tertinggi
pada hari pertama pengamatan dan terendah pada hari keempat, yaitu 0,84% dan
0,22%. Pada betina, aktivitas defekasi tertinggi pada hari kedua pengamatan dan
terendah pada hari kelima, yaitu 0,52 dan 0.36%. Pada hari ketiga dan keenam
aktivitas defekasi Kuau Raja jantan dan betina tidak teramati. Lama aktivitas

defekasi Kuau Raja memperlihatkan adanya variasi (Gambar 27).
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Gambar 26. Persentase Aktivitas Defekasi Kuau Raja
Selama Pengamatan

Pada Gambar 27 terlihat bahwa defekasi tinggi burung Kuau Raja jantan
pada hari pertama dan kesembilan yaitu 0,06% dan terendah pada hari kedua 0,02%.
Pada betina, waktu defekasi tertinggi ditemukan pada hari ketujuh yaitu 0,05% dan
rendah pada hari kelima, kesembilan, dan kesepuluh yaitu 0,03%. Perbedaan lama
aktivitas defekasi ini dipengaruhi oleh kondisi fisiologis burung dan banyaknya feses
yang dikeluarkan.

007

0 06

<

o

® 005

E 0.04

=

< 003

;=. 002
= 001 I

0 oF .
1 2 3 4 s 6 " 8 9 10

Hai Ke

i B Jantan » Belina

Gambar 27. Persentase Lama Aktivitas Defekasi Kuau Raja
Selama Pengamatan
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Menurut Takandjandji dan Matilde (2008) bahwa aktivitas defekasi
merupakan hasil akhir dari metabolisme yang dibuang dalam bentuk padat.
Metabolisme terjadi setelah pencernaan dan penyerapan berbagai jenis makanan.
Pada burung Kuau Raja defekasi biasanya terjadi menjelang siang setelah makan.

Burung jantan lebih banyak menggunakan waktu untuk defekasi daripada individu

betina (Gambar 27).
"""4.3.10 Aktivifas Agoristik

Selama pengamatan tidak teramati aktivitas agonistik atau mengancan.
Menurut petugas kandang, Kuau Raja memperlihatkan aktivitas agonistik ketika
.-dalam satu kandang terdapat dua ekor jantan dan satu betina. Hal ini diperkirakan
burung jantan merasa tersaingi untuk mendapatkan betina. Maka untuk menghindari
hal tersebut, burung jantan dipisah dengan jantan lainnya sehingga di kandang

tersebut hanya bisa dihuni oleh satu ekor jantan dan satu ekor betina.
""43.11 Aktivifas'Seksuat -

Aktivitas seksual tidak terjadi karena burung terganggu oleh suara Balam

Jambi dan swara pengunjung yang berisisk. Walaupun jantan sering melakukan
.display, akan. tetapi betina tidak tertarik dan lebih sering diam atau menelisik.
Sehingga tidak terjadi aktivitas seksual. Menurut petugas kandang, sebelum Balam
-.Jambi dikandangkan bersama Kuau Raja, burung Kuau Raja sudah bertelur dua kali.
Telur tersebut ditemukan pada bulan Juni dan September. Namun, semua telur
membusuk ketika dieramkan. Hal ini dikarenakan tempat bertelur tidak terlindung

dari hujan sehingga telur membusuk.
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4.4. Persentase Aktivitas Kuau Raja Berdasarkan Waktu Pengamatan
4.4.1 Kuau Raja antan

Selama pengamatan, individy jantan menunjukkan  waktu aktif yang bervariasi
(Gambar 28). Umumnya, keaktifan teramati pada pagi dan sore. Ada beberapa
aktivitas yang lebih banyak dilakukan pada pagi dan tengah hari, seperti menguap
dan display. Hal ini dikarenakan pada pagi hari suhu cukup rendah dan gangguan
masih sedikit sehingga burung menikmati aktivitasnya. Pada tengah hari terjadi
perubahan suhu yang cukup tinggi sehingga untuk mengatasinya burung lebih sering
menguap. Winarni, John, dan Timothy (2005) menyatakan bahwa burung Kuau Raja
Raja termasuk hewan diurnal. Hewan ini aktif pada pagi hari sekitar satu jam setelah
matahari terbit dan sore hari (sekitar dua jam sebelum matahari terbenam). Burung

ini tidak begitu aktif pada siang hari dan aktivitas pagi hari dimulai dengan
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Gambar 28. Persentase Aktivitas Harian Kuau Raja Jantan
Berdasarkan Waktu Pengamatan

Dari Gambar 28 diketahui bahwa selama pengamatan berlangsung, burung
Kuau Raja jantan tidak pernah minum. Hal ini diperkirakan karena kondisi tempat

minum yang kurang bersih dan tidak sesuai dengan habitat aslinya. Hal ini
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dibuktikan dengan minum pada saat air ditukar. Walaupun demikian burung Kuau
Raja Jantan memenuhi kebutuhan air dengan cara memakan buah dan sayur yang
disediakan petugas kandang atau tanaman yang ada di dalam kandang. Aktivitas
defekasi paling sering teramati pada sore hari. Hal ini dikarenakan pada waktu
tersebut makanan dimakan telah tercerna dengan baik sehingga sisa-sisa makanan

dikelnarkan.

44.2 Kuau Raja Béfina”

Selama pengamatan hewan betina lebth banyak melakukan aktivitas pada pagi dan
sore hari (Gambar 29). Ada tiga aktivitas yang lebih sering terjadi pada sore hari,
yaitu bersuara, menguap, dan minum. Aktivitas minum Kuau Raja hanya teramati
pada tengah hari dan sore. Menurut Smythies (1960) Kuau Raja memulai aktifitas
minum pada jam 10.00-11.00 ketika suhu lingkungan mulai naik. Di lokasi
penangkaran suhu lingkungan mulai naik pada pukul 11.00 WIB dan aktivitas
Pada Gambar 29 terlihat bahwa Kuau Raja betina tidak pernah melakukan

display karena hewan betina tidak perlu menarik perhatian jantan. Aktivitas menguap
paling banyak terjadi pada sore hari. Hal ini disebabkan pada sore hari burung
~metasa lelah.dan mengantuk sehingga jadi sering menguap. Aktivitas defekasi pada
betina banyak teramati pada pagi dan tengah hari. Hal ini diperkirakan pada pagi hari
-burung banyak makan_ sehingga feses banyak dikeluarkan pada tengah hari.
Beberapa aktivitas Kuau Raja umumnya tidak berlangsung lama, di antaranya

menguap berkisar 1-3 detik, minum berkisar antara 3-57 detik, dan defekasi antara 1-

3 detik.
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Gambar 29. Persentase Aktivitas Harian Kuau Raja Betina
Berdasarkan Waktu Pengamatan

4.5 Pengukuran Faktor Lingkungan

Selama pengamatan dilakukan pengukuran terhadap temperatur, kelembaban, dan
cuaca (Lampiran 3). Temperatur yang didapatkan selama pengamatan berkisar antara
18-29 °C. Hal .ini_disebabkan kota Bukittinggi terletak di dataran tinggi schingga
temperaturnya cenderung rendah. Temperatur paling tinggi terjadi pada hari ketujuh
dan terendah pada hari keempat. Kelpmbaban rata-rata berkisar antara 31-96 °C.
Kelembaban yang tinggi terjadi pada hari pertama dan terendah pada hari ketujuh.
Keadaan cuaca selama pengamatan bervariasi, yaitu berawan, mendung, gerimis,

hujan, cerah, dan panas. (Lampiran 4),



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap perilaku harian Kuau Raja (4. argus)

di Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aktivitas terbanyak Kuau Raja jantan adalah aktivitas bergerak yaitu 38,88%
(jantan) dan 41,06% (betina), kemudian diikuti oleh aktivitas istirahat 30,79%,
(jantan) dan 31,74% (betina), aktivitas menelisik 21,48% (jantan) dan 17,37%
(betina), dan aktivitas makan 5,01% (jantan) dan 9,05% (betina). Aktivitas
lainnya yang relatif rendah dilakukan oleh Kuau Raja adalah aktivitas bersuara
yaitu 2,19% (jantan) dan 0,26% (betina), aktivitas mengembangkan sayap 0,66%
(jantan), aktivitas menguap 0,59% (jantan) dan 0,09% (betina), aktivitas minum
0,22% (betina) dan aktivitas defekasi 0,39% (jantan) dan 0,22% (betina).
Aktivitas agonistik dan seksual tidak teramati selama pengamatan.

Aktivitas Kuau Raja paling lama ialah aktivitas istirahat yaitu 40,43% (jantan)
dan 41,93% (betina), kemudian diikuti oleh aktivitas bergerak 33,68%, (jantan)
dan 32,43% (betina), aktivitas menelisik 17,58% (jantan) dan 16,24% (betina),
dan aktivitas makan 6,43% (jantan) dan 9,2% (betina). Aktivitas lainnya yang
relatif sebentar dilakukan oleh Kuau Raja adalah aktivitas bersuara yaitu 2,06%
(jantan) dan 0,26% (betina), aktivitas mengembangkan sayap 1,15% (jantan),
aktivitas menguap 0,06% (jantan) dan 0,01% (betina), aktivitas minum 0,21%

(betina) dan aktivitas defekasi 0,03% (jantan) dan 0,02% (betina).
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5.2. Saran

i. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan disarankan kepada pihak Taman
Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat supaya
memindahkan Balam Jambi dari kandang Kuau Raja serta membersihkan tempat

minum.

2. Untuk penelitian_selanjutnya diharapkan waktu pengamatan diperpanjang dan
pengolahan data menggunakan analisa statistik agar didapatkan hasil yang lebih

spesifik.
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Lampiran 1. Persentase Aktivitas Harian Kuau Raja di Taman Marga Satwa dan Budaya
Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat

Aktivitas |Kategori | Individu Hari ke-
(%) -1 1 2 3 F] 3 6 7 ] 9 10
Istitahat | Jumlah | Jantan |36,82 {34,92 [28.41 | 33,94 33,21 30,66 | 31,96 | 2027 [31,27 2827
Betina |3829 (36,79 | 31 | 37,34 (3029 (29,03 | 33,75 | 2876 |2546 |2727

Lama | Jantan |46,70 137,73 130,76 | 50,5 4122|3548 | 44,05 | 30,15 |43,55 | 442
Betina |45,56 | 51,4 |41,55 | 52,65 |37.15 |32,53 ] 41,55 | 38,15 | 413 [3745
Bergerak | Jumlah | Jantan 29,70 {34,13 [3940 | 4187 | 36,6 |42,66 | 43,38 | 42,23 |39,27 [ 39,34
Betina |37,39 [37.82 | 40,61 | 3942 |44.80 |4637 ! 42,5 | 4026 |37,04 [4227
Lama | Jantan |2696 | 30,6 |33,06 | 31,03 |34.25 |49,61 | 34,6 | 3622 128,43 32,02
Betina 137,06 | 31,32 | 37,75 | 2596 139,78 |40,41{ 34,05 | 285 17 |3245
Medclisik | Jumiah | Jantan- |21,75.] 25 |20,83| 14,8 [1623| 16 | 21,46 | 31,08 |23,63 [22,54
Betina | 10,36 | 16,58 [17.47 | 1992 |1459 | 13,7 | 12,08 | 2079 |30,09 | 19,54
Lama { Jantan |13;i6:(22,73 |23,56 | 10,5 [11,72 ]| 968 | 18,51 | 26,78 2238 | 16,76

Betina | 7,13 | 875 |1488 | 2025 [10,78 |1572] 9,12 | 22,05 {32,55| 212

Bersvara | Jumlah | Jantai~ | 042 [ 0,79 [ 1,14 | 1,44 | 033 | 444 2 1,01 - | 533
n Betina - |os2 | - 042 100! - = : - |o4s
Lama | Jantin (0,35 | 02 |076 ] 01 |}433 |716 = 3,26 - | 466

. Betina - 153} o 026 | 078 | - 3 £ - | 003
Menguap | Jumlah | Jentan | 042 - [075 ] 072 {075 [ - = 0,67 | 145 [ 082
Betina -1 - - - - 0,4 042 - - -
Lama | Jamtan | 005 | - [005] 003 | 02 - - 0,06 | 01 |006

Betina, = - = = - 003 | 002 = L -

Makan | Jumish | Jantan | 627 | 476 | 871 | 6,14 433 | 622 | 3,19 | 439 | 291 | 286
Betina (13,96.| 777 |1004| 29 | 876 967 | 1042 | 10,17 | 694 | 10

Lama | Jantan | 673 | 872 | 903 | 806 | 756|518 | 295 | 686 | 553 | 36l

Betipa | 103 | 696 | 7,26 | 1.26 (12,051 104 | 1435 | 1146 | 9,11 | 8,83

Minum | Jumilah | Jantan - - - - - - - - - -
Betina -} - {087 = - |os8t | o042 z . -

Lama Jantan = = = = = = = = = -

Betina -t - (023 = = 69 | 095 = o -

Display |Jumlah | Jantan | 3,76 - 0,75 | 036 | 0,75 - - - 0,72 | 041
Betina | < { - - = = - o . 0 -

Lama | Jantan | 616 | - [326| 01 |066 | - . = 045 | 092

Betina i e = . = = . = E -

Defekasi | Jumlah | Jantan | 0,84 | 039 | - 022 | 037 | - = 034 | 0,72 | 041
Betina < |os2 | - = 036 | - 042 c 0,46 | 045

Lama | Jantan | 0,06 | 002 | - 0,03 {005 | - 0 0,03 {006 | 003

Betina - |op3 | - . 0,03 | - 0,05 = 0,03 | 0,03

Keterangan:(-): tidak teramati
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Lampiran 2. Persentase Aktivitas Harian Kuau Raja di Taman Marga Satwa dan Budaya

Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat Berdasarkan Waktu Pengamatan

Aktivitas | Individu Waktu
Pagi |Tengah Hari| Sore
Istirahat Jantan 36,67 29,69 33,63
Betina 33,69 31,92 35,88
Bergerak Jantan 43,18 26,07 33,69
Belina 38,5 30,27 31,22
Menelisik Jantan 32,24 33,69 34,06
Betina 32,92 32,42 34,66
Bersuara Jantan 60,71 5,35 33,93
Betina 16,67 16,67 66,67
Menguap Jantan 46,67 40 13,33
Betina - - 100
Makan Jantan 57,14 17,29 25,56
Betina 50,24 30,62 19,14
Minum Jantzn - . -
Betina - 40 60
Display Jantan 58,06 32,25 9.67
Betina i & -
Defekasi Jantan 20 20 60
Betina 40 40

20

Keterangan:(-): tidak teramati
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Lampiran 4. Keadaan Cuaci di Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi
T Sumatera‘Barat-Selama Pengamatan

Waktu Keadaan Cuaca Pada Hari Ke-
1 R e 4 5 6 7 8 9 10
Pagi Berawan| Cerah PerawanBerawan| Cerah | Berawan {Cerah| Berawan | Gerimis | Berawan
Tengah Hari | Berawan | Berawan Berawan Berawan| Cerah | Cerah |Panas} Panas | Berawan| Hujan
Sore Berawan | cerah BerawanBerawanBerawar{ Cerah {Panas| Panas Panas |Mendung
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Lampiran 5. Contoh Data Pengamatan (Data Sheet) Kuau Raja di Taman Marga Satwa

dan Budaya Kinantan Bukittinggi Sumatera Barat

Hari Ke-10 Jam 15.00
Kuau Raja Jantan Kuau Raja Betina
Waktu Aktivitas Wakiu Aktivitas
(menit.detik) (menit.detik)

00.00 Bergerak 00.00 Menelisik
0032 Diam 00.11 Diam
00.51 Bergerak 00.42 Bergerak
01.03 Diam 01.03 Diam
01.07 Bergerak 0233 Bergerak
01.15 Menelisik 02.50 Diam
0120 Bergerak 04.06 Bergerak
01.25 Diam 04.13 Diam
01.43 Bergerak 04.55 Bergerak
01.56 Makan 05.08 Diam
0221 Bergerak 06.21 Bergerak
0225 Makan 06.26 Diam
03.34 Bergerak 06.40 Bergerak
03.36 Diam 06.41 Diam
03.48 Makan 06.58 Bergerak
04.46 Bergerak 06.59 Diam
05.18 Diam 07.16 Bergerak
05.40 Bergerak 07.18 Diam
05.55 Diam 07.29 Bergerak
06.11 Bergerak 07.52 Diam
06.20 Diam 08.08 Bergerak
07.29 Bergerak 08.10 Diam
07.32 Diam 09.01 Menelisik
08.36 Defekasi 09.25 Bergerak
08.38 Bergerak 09.30 Diam
08.52 Diam 10.00 Bergerak
109.05

09.15 Menelisik

09.25 Bergerak

09.41 Menelisik

10.00 Bergerak
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